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ABSTRAK

Rahmiati Adam. 921 413 199. 2017. Mengungkap Makna Liabilitas
Dalam Tradisi Perayaan Hari Ketupat Masyarakat Jawa Tondano di
Daerah Gorontalo. Skripsi. Program Studi S1 Akuntansi, Jurusan
Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Gorontalo, di bawah
bimbingan oleh Ibu Dr. Tri Handayani Amaliah, SE. Ak, M.Si, dan lbu
Nilawaty Yusuf, SE. Ak, M.Si.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengungkap makna liabilitas
dalam tradisi perayaan hari ketupat masyarakat Jawa Tondano di daerah
Gorontalo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Sumber data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Dalam
pelaksanaan penelitian, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisis data yang digunakan adalah fenomenologi dengan unit analisis:
kesadaran, noema dan noesis, intuisi, dan intersubjektivitas.

Hasil penelitian menemukan bahwa makna liabilitas (kewajiban) dalam
perspektif masyarakat Jawa Tondano yang melaksanakan tradisi
perayaan hari ketupat tidak diukur berdasarkan nilai materi yang
dikorbankan, namun makna liabilitas (kewajiban) bagi masyarakat Jawa
Tondano terbingkai indah dari nilai-nilai syariah yang bersumber dari Al-
Quran dan Hadis yang terwujud dalam bentuk (1) kewajiban
bersilaturranim (2) kewajiban bersedekah, dan (3) kewajiban tolong-
menolong.

Kata kunci: Liabilitas dan Tradisi Hari Ketupat Masyarakat Jawa Tondano
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ABSTRACT

Rahmiati Adam, Student ID. 921 413 199. 2017 Unveiling the Meaning of Liability
in Hari Ketupat (7 day after the Eid Mubarak Celebration) Tradition in Java
Tondano Community in Gorontalo. Skripsi Bachelor Study Program of Accounting,
Department of Accounting, Faculty of Economics, State University of Gorontalo.
Principal Supervisor is Dr Tri Handayani Amaliah, SE. Ak, M. Si and Co-supervisor
is Nilawaty Yusuf, SE. Ak, M. Si.

This study is aimed at revealing the meaning of liability within the celebration of hari
ketupat among the Java Tondano community in Gorontalo. This study uses
qualitative method with phenomenology approach This study uses primary and
secondary data. Data collection methods are observation, interview and
documentation. Data analysis method is phenomenology analysis with awareness,
Noema and Noesis, intuition, and intersubjectivity as its units of analysis.

This study reveals that liability in Hari ketupat celebration within the perspective of
Java Tondanonese community is not measured using sacrificed materialistic values,
rather it is viewed as the beautiful value of sharia which are based on the Qur'an and
the Hadith, which manifested into: (1) liability to silaturrahim(socialize), (2) liability to
give charity and (3) liability to help each other

Keywords. Liability and Hari Ketupat Tradition Java Tondanonese Community
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